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ABSTRACT. This research aims to provide knowledge about employee performance in determining 

effectiveness as well as making recommendations and suggestions based on the results of the operational audit 

of PT BPR Puridana Arthamas. The research was carried out using a qualitative descriptive method by carrying 

out data collection, literature review, interviews and questionnaires on HRD. Data analysis uses qualitative by 

conducting an audit of the human resource planning process, recruitment, selection, orientation, placement, 

compensation and bonuses. Based on the results of audits that have been carried out, HR or employee 

management activities have been carried out effectively. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan sebagai pengetahuan akan kinerja karyawan dalam mengetahui efektivitas 

serta merekomendasik dan menyarankan berdasarkan hasil audit operasional PT BPR Puridana Arthamas. 

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan melaksanakan pengumpulan data, literatur 

review, wawancara, dan kuisioner pada HRD. Analisis data menggunakan  kualitatif dengan melakukan audit 

atas proses perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan, kompensasi dan 

bonus. Berdasarkan hasil audit yang SDM atau karyawan telah dilaksanakan dengan efektif.telah dilakukan 

kegiatan pengelolaan  
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan harus mempunyai target atau pencapaian dalam  perusahaan, 

pencapaian perusahaan dapat direlisasikan dengan kerja sama dari berbagai bidang pada 

perusahaan dari sejak berdirinya hingga tercapainya  tujuan perusahaan. Diperlukan 

manajemen yang tepat untuk mencapai tujuan secara efektif. HRD merupakan salah satu 

cbidang dalam perusahaan  yang memiliki wewenang atau tanggung jawab pada sumber daya 

manusia. Teknologi tidak dapat sepenuhnya menggantikan kinerja karyawan atau sumber 

daya manusia, sehingga meskipun berbagai elemen penting telah ada, termasuk teknologi 

yang semakin canggih, organisasi tidak dapat berfungsi tanpa kinerja manusia. 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaannya. Upaya 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia salah satunya dengan 

https://doi.org/10.56910/gemilang.v4i2.1178
mailto:1222100080@surel.untag-sby.ad.id
mailto:1222100080@surel.untag-sby.ad.id


 
 
 

Audit Operasional Pada PT BPR Puridana Arthamas Untuk Mengetahui Efektivitas Dan Kinerja Karyawan 

 

80        GEMILANG - VOL. 4, NO. 2 APRIL 2024 

 

 

melaksanakan pemeriksaan. Pemeriksaan terhadap perusahaan mimiliki manfaat untuk 

melakukan perbaikan  pada kegiatan perusahaan jika diperlukan, termasuk karyawan yang 

bekerja pada perusahaan tersebut merupakan makna dari audit operasional. 

Efektivitas audit dan pengendalian saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 

Kegiatan pengendalian, pengawasan dan pemeriksaan yang baik pada perusahaan 

dipengaruhi oleh pengelolaan yang dilaksanakan perusahaan. Begitu pula dengan BPR 

Puridana Arthamas. Untuk mengetahui apakah pengelolaan telah berfungsi sesuai kebutuhan, 

maka audit operasional dapat dilakukan terhadap efektivitas pengelolaan sumber daya 

manusia perusahaan. Oleh karena itu, audit memegang peranan penting dalam mengevaluasi 

efektivitas pengelolaan sumber daya manusia. Hasil laporan audit operasional PT BPR 

Puridana Arthamas menunjukkan apakah perusahaan menjalankan kegiatan usahanya sesuai 

dengan prosedur dan kebijkan yang telah diterapkan dalam perusahaan. . 

Hasil operasional akan terpengaruh jika perusahaan tidak menjalankan prosedur 

sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis membuat 

penelitian tentang  `` audit operasional pada pt bpr puridana arthamas untuk mengetahui 

efektivitas dan kinerja karyawan”. Audit pada PT BPR Puridana Arthamas  sangat 

bermanfaat bagi perusahaan ini karena meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan dan mengembangkan daya saing perusahaan. Dari hasil 

penelitian harapan penulis dapat memberikan referensi pada perusahaan dalam peningkatkan 

efektivitas kegiatan pengelolaan karyawan pada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kinerja terhadap efektivitas perusahaan berjalan dengan  efektif. 

Rumusan Masalah  

1. Apakah pengelolaan Sumber Daya Manusia yang telah diterapkan pada PT BPR Puridana 

Arthamas telah terlaksana dengan efektif? 

2. Apa Kelemahan dan kelebihan yang teridentifikasi dalam kaitannya dengan pengelolaan 

Sumber Daya Manusia yang gtelah tercapai pada PT BPR Puridana Arthamas ? 

3. Berdasarkan hasil audit untuk mencapai efektivitas sumber daya manusia saran serta 

perbaikan apa yang diberikan pada PT BPR Puridana Arthamas ? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Audit Operasional  

Audit Operasional adalah proses mengevaluasi, memeriksa, dan menganalisa suatu 

badan usaha, seperti perusahaan atau organisasi, untuk memastikan efisiensi, efektivitas, dan 
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kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Audit operasional melibatkan 

pemeriksaan berbagai aspek mulai dari pengelolaan tenaga kerja atau karyawan, keuangan, 

hingga aktivitas bisnis agar  memastikan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan dapat 

terlaksana dengan baik (Herawati, 2023 ). 

Audit adalah proses mengevaluasi seluruh aktifitas termasuk operasional, 

pengelolaan, kegiatan, pencapaian tujuan  pada perusahaan. Audit operasional memuat 

berbagai pengelolaan perusahaan, termasuk pengendalian risiko, internal kontrol, ketaatan, 

dan laporan keuangan. Selama proses, auditor melaksanakan pemeriksaan secara rinci pada 

aktifitas operasional perusahaan untuk mendeteksi apabila terdapat permasalahan sehingga 

dapat dilakukan perbaikan. Hasil audit dapat membantu perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya secara optimal, peningkatkan akan aktifitas yang membawa dampak yang 

spesifik pada perusahaan, dan mengatasi serta menghambat terjadinya risiko yang dapat 

merugikan perusahaan. (Anggi, 2022).  

Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata bahasa Inggris efektif yang berarti “efektif” dan berarti 

keberhasilan yang baik. Buku Effendi ``Kamus Komunikasi'' mendefinisikan efisiensi 

sebagai komunikasi di mana proses pencapaian tujuan yang direncanakan konsisten dengan 

biaya, waktu, dan tingkat staf yang dianggarkan (Tysara, 2022) 

Kinerja  

Kinerja adalah sejauh mana seorang individu, tim, atau organisasi mencapai tujuan 

dan berhasil menyelesaikan tugas. Hal ini melibatkan evaluasi seberapa efektif, efisien, dan 

produktif seseorang atau organisasi melakukan suatu pekerjaan. Kinerja dapat diukur dalam 

berbagai situasi, termasuk pekerjaan, olahraga,  dan bisnis.Yang dimaksud dengan kinerja 

adalah tugas serta tanggung jawab yang telah dilakukan oleh karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Dalam hal ini perusahaan melakukan evaluasi kinerja karyawan dan memberikan 

bahan evaluasi untuk mengetahui potensi diri karyawan tersebut (Drs. MaruasasSianturi, 

2013) 

Sumber Daya Manusia 

Sebuah upaya perusahaan dalam mengelola tenaga kerja atau karyawan dengan 

memberikan bidang sumber daya manusia dalma. Pengelolaan tenaga kerja dimaksudkan 

agar tujuan bisnis bisa tercapai sesuai dengan ketentuan. Pengembangan sumber daya 

manusia dilaksanakan dengan cara merencanaan, melaksanaan, melakukan  perekrutan, 
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pelatihan, dan pengembangan karir tenaga kerja atau karyawan, dan melaksanakan 

peningkatan pada perusahaan. (Soemarsono, 2018) 

Pengelolaan tenaga kerja atau maryawan yang dilakukan oleh manajemen sumber 

daya manusia sangat diperlukan pada perusahaan. Departemen pengelolaan tenaga kerja atau 

karyawan akan melakanakan penanganan akan kebutuhan perusahaan terhadap tenaga kerja 

atau karyawan agar seluruh aktifitas dan tanggung jawab yang dimiliki masing-masing 

karyawan dapat berjlan dengan lancar. (H.Abdul.Hamid, 2020).  

Audit operasional atas fungsi manajemen sumber daya manusia 

Mengaudit pengelolaan tenaga kerja atau karyawan penting untuk dilaksanakan. Hal 

ini dilakukan agar bagian tenaga kerja atau karyawan melaksanakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab sehingga berdampak pada kinerja yang berjalan dengan efektif. Suatu 

kegiatan jika dilakukan dengan cepat dan tepat serta memberikan hasil yang menguntungkan 

pada perusahaan maka fungsi manajemen sumber daya manusia telah berjalan secara efektif. 

Jika suatu perusahaan ingin mempertahankan keunggulannya maka  harus menjalankan 

aktivitasnya secara efektif dan melakukan perbaikan secara berkala. 

Penelitian Terdahulu  

Dibawah ini terdapat beberapa hasil penelitian audit operasional dari peneliti 

terdahulu yang bisa menjadi referensi atau rujukan untuk mendukung penelitian yang akan 

saya lakukan, sebagai berikut :  
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Kerangka Konseptual  

 

METODE  

Desain penelitian Menurut (Sekaran & Bougie, 2017) “Desain Penelitian (research 

design) adalah rencana untuk pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan 

pertanyaan penelitian dari studi”. Penelitian deskriptif kualitatif Menurut (Prof. Dr. Mukhtar, 

2013) adalah Suatu metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan dan teori 

tentang penelitiannya pada suatu titik waktu tertentu. Desain penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Data dan tanggapan dikumpulkan melalui observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap perusahaan yang disurvei. 

Menurut, (Moleong, 2005) Penelitian kualitatif dikenal juga dengan penelitian 

naturalistik, metode fenomenologis, metode impresionistik, dan metode post-positivis. 

Metode penelitian meliputi kegiatan pengumpulan data, penyusunan data, dan analisis data. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara  langsung, dokumentasi, dan observasi kepada  

beberapa karyawan bagian sumber daya manusia dan PT BPR Puridana Arthamas yang 

bertanggung jawab terhadap pengaturan sumber daya manusia di perusahaan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Dari Proses audit melaui wawancara yang telah dilakukan mendapati hasil yakni HRD 

yang memiliki kewenangan atas sumber daya manusia PT BPR Puridana Arthamas yaitu 

kinerja sumber daya manusia sudah berjalan dengan sangat baik namun dalam pelaksanaan 

pemenuhan akan kebutuhan karyawan dan penempatan masih terdapat kekurangan yang 

disebabkan oleh keterlambatan dalam pelaporan tentang kebutuhan karyawan pada 

perusahaan.  Adanya masalah ini tidak menimbulkan kerugian yang besar namun jika diatasi 

dengan baik penggunaan anggaran untuk kompensasi atau balas jasa karyawan dapat 

digunakan dengan efektif.  
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Pembahasan  

a. Audit Pendahuluan  

Pada titik ini, dalam peroses audit bukti-bukti akan dikumpulkan  dari pihak yang 

silaksanakan audit pada bidangnya. Data yang didapatkan akan dikelompokkan 

berdasarkan masing-masing kriteria yang dapat memberikan hasil audit. Hasil dari 

pengumpulaan data dan bukti-bukti akan dianalisa agar kesalahan atau temuan dapat 

difahami. Perkembangan penemuan dalam proses audit mengenai kesalahan, penyebab, 

serta dampak akan di tanggung oleh perusahaan atas kesalahan yang terjadi dalam 

perusahaan. Pemeriksa membuat rekomendasi berdasarkan kelemahan untuk 

memperbaiki setiap perbedaan yang terjadi dan untuk mencegah terjadinya perbedaan di 

masa depan. 

b. Ulasan mengenai Sistem Pengendalian Manajemen  

Pada saat peninjauan, tim audit melakukan pengujian yang berkaitan dengan 

pendukung proses audit, seperti: Bukti audit  dikumpulkan untuk digunakan dalam 

temuan, kesimpulan, tujuan, dan rekomendasi. Dalam menginformasi pengendalian 

internal atas aktifitas karyawan dalam perusahaan auditor melaksanakan analisa terhadap 

pengendalian dalam perusahaan.  

c. Pemeriksaan Terinci  

Selama tahap ini, dalam proses pelaksanaan audit dilakukan pengumpulan bukti. 

Bukti yang telah terkumpul dikategorikan menjadi beberapa jenis. Kemudian analisis 

hasil dari kelompok yang berbeda  untuk memahami masalah yang muncul dan 

menganalisis sebab dan akibat bagi perusahaan Anda. Kemudian, berdasarkan temuan 

akan kelemahan, auditor memberikan saran terhadap perusahaan untuk melakukan 

perbaikan atas ketidaksesuaian untuk memminimalisier kesalahan di masa mendatang. 

d. Temuan Terperinci  

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia  

a) Kondisi  

Kegiatan perencanaan sumber daya manusia internal dilaksanakan atas 

dasar ketetapan dan langkah-langkah yang diterapkan. Dalam 

pengembangantenaga kerja atau karyawan, kami membuat rencana (rencana 

permintaan sumber daya manusia) setiap tahun yang mencakup analisis 

kebutuhan akan tenaga kerja untuk memprediksi dan meramalkan permintaan 
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sumber daya manusia. Namun, dalam beberapa kasus mungkin terdapat data 

yang tidak valid. Oleh karena itu, HRD membutuhkan waktu lebih lama untuk 

melakukan validasi ulang. 

Setelah analisis kebutuhan tenaga kerja dilaksanakan maka perusahaan 

melakukan proses penyediaan sumber daya manusia yang dapat diambil dari 

dalam atau luar perusahaan, agar mencukupi kebutuhan akan sumber daya 

manusia seluruh departemen pada unit kerja perusahaan, sesuai dengan 

kebutuhan. 

b) Kriteria  

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan sebagai perencanaan sumber 

daya manusia agar mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia berdasarkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan. Kriteria yang digunakan adalah: 

(1) Perusahaan mengantisipasi kebutuhan pegawai; (2) perusahaan 

mempunyai rencana ketersediaan sumber daya manusia; dan (3) perusahaan 

mempunyai program pemenuhan akan karyawan dengan baik dan 

terdokumentasikan. 

c) Penyebab  

Peramalan akan kebutuhan karyawan dilakukan sesuai dengan 

peraturan dan ketetapan  yang ada. Namun peramalan akan kebutuhan 

karyawan mempunyai beberapa kekurangan. Dengan kata lain adalah sebagai 

berikut. 

 Terdapat beberapa area kerja yang  kebutuhan personelnya belum dianalisis 

kelebihan atau kekurangannya tergantung pada beban kerja area kerja 

tertentu. 

 Beberapa data masih tidak valid atau tidak diperbarui (tidak mencerminkan 

tingkat talenta yang tersedia saat ini). 

d) Akibat  

Dengan keadaan di atas, pengelolaan tenaga kerja atau karyawan dapat 

dikelola secara optimal jika mmeperbaiki kelemahna yang terdeteksi pada 

perusahaan. sehingga menimbulkan pemborosan bagi perusahaan. 
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e) Rekomendasi  

PT. BPR Pridhana Artamas telah merevisi rencana sumber daya 

manusianya karena  beberapa departemen tidak sesuai dengan beban kerja 

yang ditentukan dan informasi terkait serta data HRD lainnya mengenai 

kebutuhan pegawai sehingga berdampak pada penambahan atau pengurangan 

pegawai. Hal ini perlu dilakukan dengan lebih hati-hati dan teliti. Persyaratan 

untuk membandingkan rencana dengan data yang tersedia saat ini. Tidak 

tersedianya data ini dapat mengakibatkan ketidaktersediaan karyawan, yang 

dapat merugikan perusahaan. Selain itu, perusahaan dituntut untuk senantiasa 

mengkaji, mengevaluasi, dan memperbarui secara berkala seluruh peraturan 

dan ketetapan atau proses mengenai peramalan tenaga kerja internal. 

 

2. Rekruitmen Sumber Daya Manusia 

a) Kriteria 

  Perekrutan karyawan untuk PT. BPR Puridana Arthamas merupakan 

aktifitas program yang dilakukan ketika perusahaan membutuhkan tambahan 

atau pengganti tenaga kerja yang lama. Perekrutan terdiri dari dua cara yaitu 

rekrutmen dari dalam perusahaan dan rekrutmen dari luar perusahaan. 

Rekrutmen dari dalam perusahaan melibatkan pemindahan, mutasi, dan promosi 

karyawan. Di sisi lain, rekrutmen eksternal mengacu pada pencarian talenta 

lokal dari seluruh departemen bisnis dan dari pelamar umum. 

 

b) Kondisi  

PT BPR Puridana Arthamas melakukan perekrutan menyesuaikan 

dengan kebutuhan karyawan. Program rekrutmen internal dikomunikasikan 

secara terbuka kepada karyawan. HRD kemudian melakukan perencanaan 

tahunan untuk mengkategorikan karyawan potensial secara jelas. Perencanaan 

dilakukan oleh direksi, dilakukan analisis, dihitung jumlah kebutuhan, dan 

disetujui pelaksanaan rekrutmen. Lalu HRD merencanakan terkait pelaksanaan 

proses recruitment dari dalam perusahaan serta menyebarluaskan informasi 

terkait cara dan prosedur rekrutmen.  

HRD kemudian merangkum menseleksi admininstrasi pelamar dan 

menerima yang sesuai dengan kriteria atau syarat yang telah diinformasikan 

kepada calon karyawan. Selain itu, HRD akan mengirimkan pemberitahuan 
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kepada pelamar yang telah lolos pada tes administrasi untuk melanjutkan pada 

tes rekrutmen yang selanjutnya.  

 

c) Penyebab 

  Perekrutan dari luar perusahaan relatif  tidak dilaksanakan secara 

berturut-turut karena perusahaan memprioritaskan perekrutan internal. HRD  

memberikan informasi kepada karyawan yang telah bekerja pada perusahaan 

mengenai perekrutan, penjadwalan, serta tahapan pelaksanaan penambahan 

karyawan atau tenaga kerja dari dalam perusahaan. Namun, sebagian tenaga 

kerja tidak memperoleh pengumuman mengenai perekrutan, prosedur, serta 

standar dan  kriteria  yang ditentukan dan pelamar penuhi untuk berpartisipasi 

dalam perekrutan dari dalam perusahaan. Perusahaan juga mempublikasikan 

rekrutmen dari luar perusahaan  melaluisitus internet yang dimiliki perusahaan. 

 

d) Akibat 

Perusahaan melaksanakan upaya rekrutmen dengan sangat baik  sesuai 

pedoman dan SOP. Proses rekrutmen dapat emberikan dampak yang terbaik 

untuk perusahaan dalam mencari karyawan yang berkualitas dan serta 

memiliki pengetahuan yang dapat mendukung kemajuan perusahaan secara 

efektif, serta memenuhi kualifikasi atau kriteria sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan akan karyawan atau tenaga kerja. Namun pelaksanaan rekrutmen 

masih menyisakan kesenjangan, dan sebagian karyawan tidak mendapatkan 

pengumuman mengenai penerimaan karyawan baru melalui PT. BPR Pridana 

Artamas. Jika kelemahan dibiarkan secara terus menerus akan berdampak 

pada tidak terpenuhinnya kebutuhan tenaga kerja pada perusahaan.  

 

e) Rekomendasi  

Pengungkapan informasi kepada karyawan berdampak pada cara 

departemen memenuhi kebutuhan stafnya. Hal ini memungkinkan Anda 

dengan cepat mengisi lowongan di suatu area atau menggantinya dengan 

karyawan lain yang memenuhi syarat. 
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3. Seleksi, Orientasi, dan Penempatan Sumber Daya Manusia 

a) Kriteria 

Seleksi, pengarahan, dan pembagian bidang dalam pekerjaan dilakukan 

agar karyawan mendapatkan bidang pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi. seleksi di PT. BPR Puridana 

Arthamas dibagi menjadi dua bagian yaitu seleksi internal dan seleksi 

eksternal. Proses seleksi yang dilakukan pada PT BPR Puridana Arthamas 

menggunakan cara tereliminasi dan mengkaji beberapa kualifiasi yakni, 

manajerial, mental dan sikap pelamar, kemahiran serta keterampilan 

manajemen (pengetahuan dan keterampilan), dan aspek medis dengan 

penilaian (fisik) dan non-keterampilan. Seleksi dilakukan dengan melewati 

lima tahapan ujian, termasuk ujian administrasi  sistem gugur, yakni :  

a. Uji wawasan : uji wawasan dilaksanakan  untuk mengetahui wawasan dan 

pemberitahuan pegawai mengenai tugas di masing-masing departemen. 

b. Wawancara teknis dan kepemimpinan dengan HRD. Wawancara ini 

dilakukan untuk menilai  kesepadanan antara kriteria pekerjaan dan kriteria 

responden. 

c. Uji Psikologi,  tes yang mencakup dari  tes kepintaran, tes karakter, tes 

talenta, dan tes hobi. 

d. Interviu mendalam dengan Direktur Utama bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan cara berfikir calon karyawan, sehingga bisa berkembang 

dengan budaya dalam  perusahaan. 

e. Tujuan pemeriksaan kebugaran adalah untuk mengetahui calon tenaga kerja 

bugar melalui pemeriksaan yang dilakukan oleh medis.  

Setelahnya, pihak perusahaan akan mengeluarkan surat panggilan 

kepada mereka yang  lolos proses screening dan melakukan orientasi di 

wilayah sasaran. 

b) Kondisi 

PT.BPR Puridana Arthamas melaksanakan cara pemilihan calon 

karyawan sesuai dengan prosedur dan pedoman yang telah direncanakan. 

Melewati berbagai  tes, industri dapat mengklasifikasikan tenaga kerja pada 

posisi dan  bidang yang sesuai dengan keahlian dan  keperluan perusahaan. 

Seleksi internal efisiensi biaya yang lebih hemat dari para rekrutmen dari luar 
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perusahaan. sehingga merupakan metode yang umum digunakan oleh 

perusahaan ketika suatu posisi menjadi kosong. 

 

c) Penyebab  

Proses seleksi  dilakukan oleh PT. BPR Puridana Arthamas mematuhi 

peraturan dan ketetapan yang ditentukan  perusahaan. Jika peserta terpilih 

gagal dalam salah satu tes, langkah selanjutnya dalam tahap seleksi adalah 

pengenalan dan peletakan . Proses pengenalan dilaksanakan   untuk 

membiasakan calon tenaga kerja dengan pengetahuan akan perusahaan, 

kebiasaan, proses kerja, kewajiban dan tanggung jawab yang harus mereka 

penuhi. 

 

d) Akibat 

Penerapan proses seleksi karyawan yang sangat efektif bisa 

memberikan hasil pada perusahaan dengan meminimalkan mereka 

pengambilan kebijakan yang buruk ketika menyeleksi calon tenaga kerja. 

Sehingga, perusahaan bisa menarik tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi 

yang telah ditentukan. 

 

e) Rekomendasi 

Tahapan seleksi, orientasi, dan penempatan meminimalkan terjadinya 

kesalahan dalam penempatan karyawan pada bidang pekerjaan dan 

memastikan bahwa perusahaan pada akhirnya memenuhi peraturan dan 

ketetapan yang sudah ditentukan sebelumnya, tujuannya untuk 

mengakomodasi karyawan. 

 

4. Kompensasi Dan Balas Jasa  

a) Kriteria  

Pendapatan dan penghasilan merupakan hak pegawai yang didapat dan 

jabarkan oleh perusahaan sebagai hasil ata kinerja berupa uang terhadap 

pegawai. Diberikan berdasarkan peraturan perusahaan, perjanjian  atau 

peraturan hukum. 

Tujuan pemberian imbalan adalah untuk memberikan  penghidupan 

yang baik untuk tenaga kerja dan memotivasi mereka dalam melaksanakan 
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kegiatan dengan mengoptimalkan kemajuan pada perusahaan. penghasilan 

yang diberikan PT BPR Puridana Arthamas kepada karyawannya antara lain: 

 Gaji pokok dihitung berdasarkan posisi kerjadan ketentuan pendapatkan 

sesuai yang  ditetapkan perusahaan dengan mengacu pada Peraturan 

Pemerintah . 

  Tunjangan tetap seperti tunjangan kerja hari raya dan tunjangan hari tua. 

  Tunjangan tidak termasuk upah lembur. 

  Jaminan sosial seperti jaminan kesehatan, jaminan hari raya, jaminan 

sandang, pakaian kerja, dan lain-lain. 

Gaji pokok pegawai tetap meningkat setiap tahunnya. Kompensasi dan 

Bukti Kompensasi Kriteria yang mendasari program audit adalah perusahaan 

mempunyai program kompensasi dan penghargaan yang terdokumentasi 

dengan jelas dan perusahaan memberikan kompensasi  sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah mengatur tentang gaji karyawan.   

 

b) Kondisi 

Kompensasi diberikan oleh PT. BPR Puridana Arthamas secara jelas 

dan transparan menaati ketentuan Perjanjian Kerjasama (PKB). Rincian 

remunerasi dan kompensasinya yakni : 

a. Upah tenaga kerja diberikan  pada tanggal 25 setiap bulannya, namun 

besarannya bervariasi tergantung posisi dan masa kerja. 

b. Tunjangan tetap meliputi: Tunjangan fungsional, sosial dan lainnya: 

 Manfaat umum meliputi: Asuransi Kesehatan, Jaminan Hari Tua, 

Asuransi Rumah, Asuransi Kompensasi Pekerja  

 Tunjangan profesi diberikan kepada pegawai pada jabatan eksekutif 

dan jabatan lainnya. 

 Tunjangan tidak tetap meliputi: Pegawai yang bekerja pada hari kerja 

atau di luar jam kerja akan dibayar lembur 

c. Tunjangan Jaminan Sosial yang diterima karyawan meliputi layanan 

kesehatan, liburan, dan seragam sebagai ciri pekerjaan. 

o Perawatan kesehatan dengan menggunakan fasilitas BPJS kesehatan.  

o Hak cuti, meliputi : cuti tahunan, cuti panjang, cuti haid, serta cuti 

melahirkan. 

Selain pendapatan dan subsidi atau tunjangan yang diberikan, tenaga 
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kerja penuh waktu menerima kenaikan gaji pokok tahunan secara berkala. 

Sehingga, tenaga kerja merasa kepuasan terhadap imbalan yang diberikan 

perusahaan untuk mencukupi kebutuhannya.  

 

c) Penyebab 

PT. BPR Puridana Arthamas memberikan remunerasi secara transparan 

dan jelas, memastikan bahwa remunerasi yang diserahkan oleh perusahaan 

telah sesuai dengan kaidah peraturan, setempat dan evaluasi kinerja, sesuai 

dengan kinerja, dan Kontrak (PKB). 

 

d) Akibat  

Gaji dan tunjangan dibayarkan tepat waktu dan lancar serta hubungan  

baik antara karyawan dan perusahaan tetap terjaga. Segala sesuatu yang  

diberikan  perusahaan kepada karyawannya dapat memberikan semangat dan 

motivasi kerja karyawan, serta menaikkan produktivitas kerja karyawan. 

 

e) Rekomendasi  

PT BPR Pridana Artamas diharapkan dapat mempertahankan sistem 

pemberian remunerasi jasa yang sudah ada karena sistem yang ada saat ini 

sudah berlaku. Pelaku usaha juga wajib memberikan remunerasi dan 

kompensasi yang adil sesuai  prosedur PKB, tidak  kurang dari upah minimum 

kabupaten. 

Implikasi Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan, PT BPR Puridana Arthamas diharapkan 

melaksanakan perencanaan tenaga kerja beserta lebih detail dan spesifik, serta 

memperhatikan keteledoran beberapa bidang yang mungkin mengalami kurangnya efisiensi 

dan efektifitas karena berlebih atau kurangnya beban kerja dengan jumlah karyawan dalam 

satu bidang tersebut. 
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Keterbatasan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan, antara lain:   

1) Memperoleh informasi terbatas pada waktu, tenaga, dan akses, sehingga mungkin 

terdapat informasi penting yang tidak dapat diselidiki secara detail. 

2) Fungsi manajemen sumber daya manusia di PT. BPR Puridana Arthamas dalam 

penelitian ini hanya fokus pada empat fungsi saja: (1) Perencanaan sumber daya manusia, 

(2) rekrutmen, (3) seleksi, dan (4) pemberian kompensasi dan kompensasi. Karena 

penelitian ini hanya terfokus pada empat bidang, maka penulis menilai penelitian tersebut 

masih belum lengkap dan  sederhana. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan perbandingan  kondisi, kriteria, sebab dan akibat. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah fungsi pengelolaan SDM atau karyawan oleh HRD 

telah efektif dilaksanakan sesuai dengan tujuan, prosedur dan kebijakan yang ditetapkan. 

Namun pada proses audit ditemukan PT BPR Puridana Arthamas  menunjukkan bahwa  

fungsi perencanaan dan rekrutmen masih memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Oleh 

karena itu saran yang diberikan sebagai bahan perbaikan yakni meninjau kembali jumlah 

pekerja yang dibutuhkan tergantung pada kebutuhan posisi atau bidang. Sebab data tersebut 

dapat mempengaruhi kekurangan atau kelebihan karyawan.  

Saran  

Dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi PT. BPR Puridana 

Arthamas agar perusahaan dapat memanfaatkan beberapa saran alternatif dari temuan 

penelitian ini  untuk mengatasi beberapa kelemahan dalam penerapan fungsi SDM di 

perusahaan serta menjadikan fungsi SDM menjadi lebih baik, optimal dan  efektif. 
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